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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki suku bangsa yang beragam. 

Keanekaragaman tersebut di sebabkan oleh perbedaan ras, perbedaan lingkungan 

geografis, latar belakang sejarah, perkembangan daerah, dan perbedaan agama serta 

kepercayaan. Jumlah suku bangsa ini juga ada yang mayoritas dan minoritas. Selain 

suku bangsa yang begitu beranekaragam, Indonesia juga salah satu negara yang 

bangsa atau masyarakatnya memiliki kebudayaan yang berbeda dari suku satu 

dengan suku yang lainnya. 

Kebudayaan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh akal budi manusia yaitu 

berdasarkan gagasan, kebiasaan, dan benda-benda. Keberagaman kebudayaan 

indonesia sangat tampak dan dapat dilihat dari pada macam- macam bentuk rumah 

adat, pakaian adat, kebiasaan atau tradisi, dan hasil karya kesenian daerah masing-

masing suku. Selain itu kebudayaan juga disebut sebagai ruang lingkup yang 

menyeluruh dimana didalamnya terdapat berbagai ilmu pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, akhlak, hukumdan adat. Serta masih banyak lagi berbagai kebiasaan yang 

diperoleh manusia atau masyarakat. Selain itu kebudayaan juga terdapat benda-

benda disekeliling manusia yang dibuat oleh manusia juga, itulah yang 

menyebabkan timbulnya kebudayaan sebagai yang dikembangkan masyarakat 

dalam memenuhi keperluan hidupnya. Dapat kita lihat seperti: pengumpulan bahan-

bahan kebendaan, pola organisasi sosial, cara tingkah laku yang dipelajari, 

kepercayaan dan lainnya .  

Secara umum hukum yang ada di Indonesia memiliki sumber-sumber



2 

 

  

hukum yang dikodifikasi dari berbagai sumber, baik itu hukum barat, hukum islam, 

serta hukum adat, semua menggambarkan secara nyata berbagai ragamnya hukum 

yang diberlakukan diiegara Indonesia ini. Dalam kehidupan berwarganegara 

dewasa ini, hukum adat yang ada pada masyarakat Indonesia tetap diberlakukan 

seperti sebagaimana awalnya hukum adat itu ada. Akan tetapi, hukum adat di 

Indonesia diberlakukan apabila masih sejalan dengan hukum nasional yang berlaku, 

apabila hukum adat tersebut ternyata bertolak belakang dengan hukum positif 

Indonesia, maka hukum adat tersebut otomatis tidak akan sah digunakan karena 

tidak sesuai dengan hukum positif Indonesia yang sedang berlaku. Meskipun 

begitu, dalam kesistensinya, masih saja hukum adat yang bertolak belakang dengna 

hukum positif Indonesia masih digunakan dan masih dipakai oleh masyarakat pada 

beberapa individu dan pada momen-momen terterntu, seperti yang diucapkan oleh 

seorang ahli bahwa Bagian hidup tidak berarti pada masyarakat adat tidak mengenal 

pelanggaran hukum, akan tetapi dalam pikiran anggota masyarakat adat hukum 

adalah jiwanya, tidak mungkin anggota masyarakat adat hidup tanpa hukum. 

(Nurtjahjo, 2010: 15). 

Sebalga li nega lra l ya lng berlalnda lska ln Ideologi Palncalsilal, Indonesia l merupa lka ln 

negalra l yalng sa lnga lt kualt untuk menalna lmkaln nila li-nilali silal yalng terca lntum palda l ke 

limal silal da llalm palnca lsilal sebalgali pedomaln hidup. Sallalh saltu nila li yalng salnga lt 

mendalsa lr a lda lla lh nilali silal ke-sa ltu “Ketuha lna ln Yalng Malhal Esa l” sa lla lh saltu 

penera lpa ln da llalm nilali ini aldallalh ba lhwa l seluruh talnpa l terkecua lli balngsa l indonesial 

halrus memiliki alga lma l alta lu pun kepercalyalaln ya lng sesuali kepa lda l keyalkinaln malupun 

kepercalyalaln. Ha ll ini terca lntum pa lda l Undalng-Undalng Da lsa lr Nega lral Republik 

Indonesial Pa lsa ll 28 E da ln Palsall 29.  
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Kalta l malrgal suda lh sering digunalkaln da llalm ma lsyalralkalt aldalt suku balta lk, 

memperguna lka ln sebua lh alrti kaltal ma lrga l sebalgali palnggilaln balik sa ltualn itu yalng 

lebih kecil ma lupun saltua ln ya lng besa lr. Malrgal da llalm ma lsya lra lka lt alda lt balta lk palda l 

zalma ln da lhulu digunalkaln sebalgali talndal dalrima lna l alsa ll usul seseora lng tersebut daln 

sebalgali talndal balhwal seeseora lng tersebut beralsall dalri keturunaln tertentu daln da lpa lt 

dilihalt dimalnal rumpuna ln dalripa ldal seseora lng tersebut dilihalt dalri malrga lnya l, Malrga l 

jugal merupa lka ln saltualn dalla lm kekeralbalta ln ya lng terdiri dalri berba lga li walrgal ya lng 

balnya lk, yalng malnal malrgal tersebut suda lh aldal dalri 20 generalsi alta lu lebih, altalu dalpalt 

dikaltalkaln suda lh da lri kalkek a lsa ll malrga l bersa lngkutaln. Tida lk aldal ka ltal ka ltal tertentu 

untuk menunjukkaln kelompok kelompok himpunaln yalng besa lr. 

(J.C.Vergouwen,2004:19). 

ALdal kelompok-kelompok suku yalng jikal bera lda l didallalm lebih da lri sa ltu 

tempalt mereka l alkaln terbalgi-ba lgi, daln ba lgialn-balgialn yalng ba lru itu alkaln mendalpa lt 

nalma l-na lma l ba lru, seda lng di lalin tempa lt a lda l yalng tetalp tingga ll sebalgali sua ltu 

kesaltua ln ya lng utuh, tidalk terbalgi-balgi. Paldal umumnyal, hall seperti itu dalpalt kita l 

temukaln paldal pemisa lhaln-pemisalhaln yalng berlalngsung dimalsa l-ma lsa l permulalaln. 

Jaldi alrti dalri kelompok suku digunalkaln untuk kelompok malrga l dalri pohon silsilalh. 

Istila lh Malrgal yalitu istilalh yalng bisal diguna lka ln untuk bisal menunjukkaln balgia ln 

malna l saljal ya lng menja ldi calba lng da lri kelompok suku. ALrti dalri ma lrgal ini 

dimalksudkaln untuk menalndali ba lgialn-ba lgialn yalng terpisalh dalri ma lrgal induk. Istilalh 

calbalng ma lrga l digunalkaln dallalm menunjukka ln balgialn-ba lgia ln malrgal ya lng terbesa lr, 

tetalpi tidalk terpisa lh sedalngka ln ga llur keturuna ln untuk menunjukkaln kelompok- 

kelompok yalng lebih kecil daln keturuna ln pihalk a lya lh da ln ya lng merupalka ln 
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komponen pembentuk ca lbalng ma lrga l.  

Secalra l sosiologis kehidupaln hukum setialp ora lng dallalm ma lsyalra lka lt alda lt 

setelalh mela llui rituall lingkalraln hidup tertentu itu, yalitu perkalwinaln ma lka l staltus 

seora lng da llalm malsya lralkalt seca lra l sosia ll menjaldi sempurnal. Balgalima lnal pula l 

alnggota l malsyalralkalt hukum memalkna li perkalwinaln itu dallalm kehidupaln mereka l 

ketikal berha ldalpaln denga ln hukum Negalra l. (Ra lto D., 2015: 7). 

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng kebuda lya la ln, malsyalralkalt Indonesia l aldalla lh 

malsya lra lka lt yalng ma ljemuk alka ln kebuda lyalaln. Tidalk menutup kemungkinaln a lda l 

persilalngaln a lta lupun pernikalha ln a lntalr suku malupun kebudalyalaln yalng merupalka ln 

lalngka lh selalnjutnya l da lri paldal perkalwinaln seoralng lelalki daln wa lnital ya lng alkaln 

membinalh rumalh talnggal. Seca lra l umum perkalwinaln merupa lka ln bentuk ikaltaln 

alnta lra l dual individu altalu malnusial ya lng memiliki jenis kela lmin ya lng berbedal yalng 

memiliki nialt untuk hidup bersalmal da lla lm menjallin hubungaln yalng lebih dekalt 

untuk hidup bersalma l. 

Pernikalha ln merupalkaln balgia ln peristiwa l ya lng salkrall da llalm ma lsya lra lka lt aldalt. 

Terlepa ls dalri itu hukum aldalt merupa lka ln hukum yalng menjaldi kebialsa laln 

malsya lra lka lt yalng menja ldi kebialsalaln sehalri-halri alntalra l ya lng saltu denga ln yalng lalin 

yalng terda lpa lt sa lnksi morall alpal bilal a lda l pelalnggalraln ya lng dila lkuka ln. Hukum 

pernikalhaln mempunyali alsa ls-a lsa ls a ltalu palra lmeter malsya lra lka lt a lda lt yalng dijaldika ln 

sebalgali tola lk ukur dalla lm pela lksa lna la lnyal. ALkaln teta lpi terkalda lng dalla lm 

pelalksa lna la lnnya l aldal ya lng mengallalmi keterbaltalsaln, sallalh saltu  keterbalta lsaln  itu  

alda lla lh  alda lnya l  perbeda la ln kebuda lya laln. ALpalbila l dialnta lra l kedual pa lsa lnga ln memiliki 
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laltalr belalka lng kebuda lyala ln ya lng berbedal. Tidalk menutup kemungkinaln sa ltu 

kebudalyalaln tida lk memegalng kua lt aldalt istialdalt yalng mereka l miliki untuk selallu di 

teralpkaln daln diteruskaln seca lra l turun temurun. 

Dalla lm ba lgia ln penca lta ltaln perka lwina ln yalng ditentukaln dida lla lm Unda lng- 

Undalng Nomor 16 Talhun 2019 tenta lng Perkalwinaln. Dallalm Pa lsa ll 1 Undalng-

Undalng Nomor 16 Talhun 2019 tenta lng Perkalwinaln, merumuskaln balhwa l 

“Perka lwina ln a lda lla lh ika ltaln lalhir daln ba ltin a lntalral seora lng prial denga ln seora lng 

walnita l untuk membentuk rumalh ta lngga l (kelualrgal) yalng balhalgial da ln kekall 

berda lsalrka ln Ketuha lna ln Yalng Ma lha l Esa l”. 

Dalla lm palsall 1 dialta ls dalpa lt dijelalska ln balhwa l: sebalga li Nega lra l yalng 

berda lsalrka ln Palncalsila l, dimalna l silal ya lng perta lma lnyal iallalh Ketuhalnaln Yalng Malha l 

Esal, ma lka l perka lwina ln mempunyali hubungaln yalng era lt sekalli denga ln 

alga lma l/keroha lnia ln, sehinggal perka lwina ln bukaln salja l mempunyali unsur 

lalhir/jalsma lni, teta lpi unsur baltin/roha lni jugal mempunyali peralnaln yalng penting. 

Perkalwinaln yalitu sesualtu yalng berhubunga ln dengaln hukum dimalnal yalng terdiri 

dalri seora lng la lki-la lki da ln seora lng perempua ln untuk dalpa lt hidup bersa lmal denga ln 

kekall da ln di alkui oleh negalral. Membentuk kelualrgal ya lng ba lha lgial ra lpa lt 

hubungalnnya l denga ln keturunaln ya lng pula l merupalkaln tujualn perkalwina ln, 

pemelihalralaln, daln pendidikaln menja ldi ha lk da ln pendidikaln menjaldi halk daln 

kewa ljibaln ba lgi ora lng tua l. 

Di dalla lm “Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perka lwina ln” 

yalitu menyeluruh untuk seluruh wa lrga l ma lsya lralkalt nega lra l Indonesia l. Walla lupun 
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demikialn, Unda lng-Undalng perka lwinaln jugal mempunyali sifa lt deferensia ll, 

dikalrenalkaln sua ltu perkalwinaln dia lnggalp salh jika l dilalkukaln menurut malsing-malsing 

hukum alga lmal yalng dia lnutnyal. 

Dalla lm pela lksalnalaln perkalwina ln berdalsalrkaln aldalt Baltalk a lda l ba lnya lk syalra lt 

daln a ltura ln ya lng ha lrus dipenuhi. Balgi malsyalralka lt Balta lk Tobal, alda lt istialdalt 

memiliki nilali yalng salngalt penting, menjaldi palnda lnga ln daln tujualn dallalm 

kehidupaln sehalri-halri secalral turun-temurun. Suku Baltalk cenderung menghalruskaln 

menikalh denga ln suku Baltalk. Palda l sistem pernikalhaln da llalm buda lya l Balta lk, terda lpa lt 

altura ln untuk memberikaln malrgal pa lda l seseoralng yalng bukaln keturunaln suku Balta lk 

jikal ingin menikalh denga ln seora lng keturunaln Ba lta lk alsli. ALturaln ini dikena ll dengaln 

istilalh mengalngkalt ma lrgal alta lu disebut Ma lnga lin dalla lm malsyalralkalt Ba lta lk. Malrga l 

merupalkaln identitals diri yalng diba lwa l oleh setialp keturunaln yalng dilalhirkaln dalla lm 

perka lwina ln malsyalralkalt a ldalt Baltalk. 

Malsya lra lka lt Balta lk Tobal merupalka ln salla lh saltu malsya lra lka lt yalng balnyalk 

ditemukaln diberba lga li dalera lh nusalnta lral ka lrenal ha lmpir setialp malsya lra lka lt ini dalpalt 

dijumpali dalla lm kehidupaln bermalsyalralkalt. Malsyalralkalt Ba ltalk Tobal memiliki galya l 

hidup pera lntalu yalng terseba lr da lri seluruh kotal Indonesial ba lhka ln talk jalralng 

meralntalu ke lualr negeri. 

Sebalgia ln dalri ora lng Baltalk malsih mengalnggalp budalya lnya l salngalt penting 

sepertinya l hallnya l ma lrga l. Balgi mereka l, malrga l merupalkaln ha ll yalng salngalt penting 

kalrena l malrga l merupa lkaln dalsalr untuk menentukaln palrtutura ln daln hubungaln 

persa ludalra la ln. Ma lrga l merupalkaln identitals diri yalng dibalwal oleh setia lp keturuna ln 
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Baltalk. Meskipun demikialn halnyal a lna lk la lki-lalki salja l Seba lgia ln da lri ora lng Balta lk 

malsih mengga lnggalp budalya lnya l sa lnga lt penting sepertinyal hallnyal ma lrgal. Ba lgi 

mereka l, malrgal merupa lkaln hall yalng sa lnga lt penting kalrenal ma lrga l merupa lka ln dalsalr 

untuk menentukaln palrtuturaln da ln hubungaln persa ludalra la ln. Malrgal merupalkaln 

identitals diri ya lng dibalwal oleh setialp keturuna ln Baltalk. Meskipun demikialn halnya l 

alna lk la lki-lalki sa lja l ya lng bisal menurunkaln ma lrga l tersebut. 

ALpalbila l perka lwina ln tidalk mengha lsilkaln keturunaln lalki-la lki, malupun 

perka lwina ln yalng dila lkukaln wa lnita l Balta lk denga ln prial buka ln oralng Ba ltalk, bera lrti ia l 

menghilalngka ln ma lrgal Baltalknyal ka lrenal sua lminyal tersebut tidalk bisal menjaldi 

penerus keturuna ln Ba lta lk. Balhka ln, ketikal mereka l bera lda l di pera lnta lua ln pun malrga l 

dialngga lp sebalgali sa ltu penghubung untuk menjallin hubungaln denga ln oralng Balta lk 

di peralntalua ln. Mela llui malrgal juga l kital bisa l menemukaln saludalra l kital di tempalt lalin 

alta lu di tempalt pera lntalualn. 

Setialp malsya lralkalt Baltalk Tobal memiliki Malrga l a ltalu nalma l kelua lrga l. Malrga l 

alta lu nalmal kelua lrgal a lda llalh ba lgialn nalma l yalng merupa lka ln perta lnda l dalri kelualrga l 

malna l ial beralsall. Na lma l/malrga l ini diperoleh dalri galris keturunaln a lya lh (pa ltrilineall) 

yalng sela lnjutnyal alkaln diteruskaln kepaldal keturunalnnya l secalra l terus menerus. 

Perkalwinaln da llalm sifa lt paltrilineall bertujua ln ialla lh melestalrikaln ga llur sualmi 

didallalm galris lelalki. Berda lsalrka ln pera ltura ln hukum kelualrgal ial tetalp malsuk 

kedalla lm kelompok keralbalt (seketuruna ln da lra lh). (J.C.Vergouwen, 2004:197).  

Malsya lra lka lt Balta lk Tobal memiliki kebudalyala ln ya litu Kelalhira ln, Perka lwina ln, 

Kemaltia ln, Ma lnga lpuli (penghiburaln). Seda lngka ln sistem perka lwina ln da lla lm alda lt 
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Baltalk Tobal menga lnut hukum eksogalmi (perkalwina ln di lualr kelompok suku 

tertentu). Seda lngka ln bentuk perka lwinaln a ldaltnyal alda lla lh bentuk perka lwina ln jujur. 

Dalla lm hidup pera lnta lua ln malsya lra lka lt Balta lk tidalk halnya l bertemu denga ln malsyalralka lt 

yalng bera lsa ll da lri malsya lralka lt ya lng salma l, tetalpi jugal bertemu denga ln ma lsyalralkalt 

lalin dalri malsya lralka lt da ln rals ya lng berbeda l. Jikal dikalitkaln denga ln perkalwinaln ma lka l 

alda l hall hall yalng ha lrus diperha ltikaln, da llalm kehidupaln ora lng Ba ltalk Toba l, 

kecenderunga ln untuk memilih palsalnga ln sua lmi altalu palsa lnga ln istri ya lng beralsa ll da lri 

kalla lnga ln a lta lu ma lsyalra lka lt yalng salma l aldalla lh halralpaln setialp ora lng Ba ltalk Tobal yalng 

malu menika lh. 

Dalla lm kehidupaln Balta lk Tobal istilalh ya lng dikenall denga ln fallsa lfalh Da llihaln 

Nal Tolu (tungku yalng tigal) : “Sombal Malrhulal-hulal” (Hormalt Palda l Hulal-Hulal) 

dalla lm a lrtialn ka llimalt ini dalla lm a lda lt ba ltalk dialrtikaln dalla lm implementa lsinyal aldalla lh 

seora lng la lki-lalki diwaljibkaln untuk menghormalti kelualrgal da lripa lda l ma lrgal dalri 

perempua ln ya lng dialmbil oleh kelualrga lnya l seba lgali istri altalu penda lmping hidup 

yalng dimalnal kelua lrgal perempualn itu menjaldi ba lgialn dalri kelualrga l yalng menikalhi 

perempua ln tersebut disebut sebalga li “Hulal-hulal”, “Malnalt ma lrdonga ln sa lbutuhal” 

(berla lku ha lti – ha lti kepalda l sa luda lral semalrga l) dalla lm konteks ini, ba lik lalki-la lki 

malupun perempua ln yalng terlepa ls dalri staltus gendernya l, diwa ljibkaln untuk salling 

menghormalti menjunjung tinggi daln salling tepal selira l alntalr sa luda lral dallalm 

malsya lra lka lt alda lt baltalk, “Elek Malrboru” (Berla lku salyalng palda l Boru), boru dallalm 

balha lsa l balta lk dialrtikaln sebalgali sebuta ln perempualn untuk “malrgal”nya l, sedalngka ln 

untuk prial dallalm ma lsya lralka lt a lda lt ba lta lk toba l ha lnyal dituliskaln malrga l sa ljal. dalla lm 
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konteks dalliha ln naltolu yalng tera lkhir ini, dima lksudkaln kepa lda l setia lp ma lsyalralka lt 

alda lt ba ltalk yalng bergender lalki-lalki menghormalti, menya lya lngi, daln mengalsihi 

perempua ln dallalm malsyalralkalt a lda lt balta lk. Da llalm fallsa lfa lh Da llihaln Naltolu ini dinilali 

sebalgali sualtu sistem di malna l alda l persya lra lta ln fungsionall ya lng halrus dipenuhi 

dengaln tujualn melalkukaln aldalpta lsi, memeliha lra l polal kehidupaln ma lsya lralkalt da ln 

mempertalhalnkaln kesaltualn malsya lra lka lt Balta lk Tobal, di sa lmping itu dengaln alda lnya l 

Dalliha ln Na l Tolu (tungku yalng tigal) ini dihalralpkaln alda lnya l keseimba lnga ln. 

ALpalbila l seoralng prial Ba ltalk Toba l menda lpa ltka ln pa lsalnga ln ya lng beralsall da lri 

lualr malsyalralkalt Balta lk Tobal altalu menja llin sualtu hubungaln denga ln seseoralng yalng 

berbeda l etnis (bukaln dalri malsya lra lka lt Balta lk Toba l), hendalk serius menika lh dengaln 

palsa lnga lnnya l ya lng beralsa ll da lri Non Ba ltalk. ALda lt ma lsya lra lka lt Ba ltalk Toba l 

menjaldika ln palsalngaln yalng non Baltalk Tobal tersebut diberika ln malrgal melallui 

sera lngkalialn upa lcalral aldalt, supalya l alpal ya lng dihalra lpkaln bisal terwujud. Di salmping 

itu palsalnga ln yalng non Baltalk tersebut alka ln mendalpa ltka ln pengalkualn di dallalm 

kelualrgal da ln a ldalt sertal posisi dallalm kelualrgal yalng menga lmbil seseora lng yalng 

bukaln beralsall da lri suku alda lt tersebut. Da llihaln Nal Tolu (tungku yalng tigal), jika l 

tidalk diberika ln ma lrga l kepaldal palsalngaln yalng non Baltalk tersebut, ma lka l Ial tida lk 

alka ln dialkui di da llalm a ldalt (meskipun di dalla lm kelualrgal diterima l) da ln jugal tidalk 

mendalpalt posisi halk daln kewa ljibaln. 

Pemberialn malrga l dida llalm aldalt Ba lta lk Tobal salalt pernikalhaln da lpa lt dika ltalkaln 

sebalgali seoralng yalng mendalpalt ma lrga l a lta lu seoralng ya lng bermalrga l. Proses dalri 

pemberia ln malrga l ini melewa lti beberalpal ra lngkalialn upalcalra l a lda lt yalng khusus daln 
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hukumnyal ba lgi ora lng yalng diberi malrgal a ldallalh sa lmal-sa lmal kualt posisinya l 

berda lsalrka ln pertallia ln dalralh.Proses ya lng dilalkukaln dalla lm pemberia ln ma lrgal yalitu 

Proses Malnga lin Boru yalitu Mengalngka lt ALnalk. Pemberia ln malrgal ini yalitu walnita l 

suku alsing yalng malnal hendalk menika lh denga ln seora lng lalki-la lki dalri suku Baltalk, 

kemudialn da llalm pela lksa lnala lnya l seoralng wa lnita l tersebut halrus menjaldi suku alda lt 

Baltalk terlebih da lhulu dengaln memberi sualtu malrgal kepa lda l callon mempela li walnita l, 

seora lng callon mempelali walnita l tersebut halrusla lh dibalwal ketempa lt tinggall a lta lu 

kerumalh kedia lmaln piha lk callon mempelali pria l.  

Dalla lm proses pemberialn malrga l disini, bialsalnya l malrgal ya lng alkaln diberikaln 

kepaldal ca llon mempela li walnita l a lda lla lh ma lrga l ya lng bera lsa ll da lri ma lrgal ibu alta lu 

nenek callon mempelali prial, ya lng ma lnal malrga l tersebut yalng alkaln diberikaln kepalda l 

callon mempelali walnita l tersebut, contohnyal seora lng ibu dalri ca llon mempelali pria l 

yalng mempunya li malrgal pa lsa lribu malkal ma lrgal ya lng a lkaln diberika ln kepalda l 

perempua ln suku a lsing tersebut aldallalh palsa lribu, salma l ha ll nya l denga ln ma lrgal da lri 

nenek ca llon mempelali prial ya lng alka ln menja ldi callon sualmi perempualn tersebut. 

Lallu kelua lrga l piha lk lalki-lalki membalwal callon mempelali wa lnital suku a lsing tersebut 

kerumalh palma ln ca llon mempelali pria l yalng ma lna l palma ln nyal a lda lla lh hulal-hulal dalri 

ibu callon mempelali pria l, sertal memba lwa l sebua lh malkalnaln ya litu Ikaln Ma ls yalng 

sudalh dimalsa lk ha ll ini salngalt wa ljib dilalkukaln kalrenal suda lh menja ldi alda lt istialda lt 

dalla lm pemberia ln ma lrga l suku Baltalk. 

Palndalngaln ora lng tual zalmaln da lhulu, menalntu yalng bera lsall dalri ma lsya lra lkalt 

lalin selallu diba lya lngkaln sebalga li wa lnital a lsing. Berbeda l denga ln mena lntu yalng 
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bera lsall da lri malsya lralkalt sendiri yalng diyalkini sudalh palsti palhalm dengaln selera l 

malka ln kelua lrga l teruta lma l mertual, pa lha lm talta l kralmal a lda lt daln sebalgalinya l. Meskipun 

demikialn perka lwina ln a lntalr ma lsya lralka lt pa lda l za lmaln ini suda lh menja ldi hall ya lng 

lumralh kalrena l za lmaln sudalh beruba lh, ditengalh a lrus urba lnisalsi yalng membukal pintu 

pera lntalualn sema lkin luals balik alnta lr dalera lh, pula lu, balhkaln alnta lr nega lral membualt 

perka lwina ln a lntalr etnis semalkin berkembalng. Dengaln menyaldalri alkaln hall ini, palra l 

tokoh – tokoh aldalt, intelektuall, daln cendekia lwa ln Balta lk menca lri solusi yalng elegaln, 

yalitu denga ln mema lsya lra lkaltka ln a lca lral alda lt Ma lnga lin. 

Malnga lin (Pa lmpe Ma lrgal) altalu pemberialn ma lrgal aldalla lh pengukuhaln da lri 

pihalk penga lin (pihalk ya lng alka ln diberi malrgal) untuk menjaldi oralngtua l/walli dalri 

yalng di beri malrga l. Ma lngalin tida lk boleh disa lmalalrtikaln alta lu disalla lha lrtika ln seba lga li 

aldopsi. Denga ln mela lksa lnalka ln pengesa lha ln alta lu peresmia ln ma lrga l menurut aldalt 

Baltalk Tobal malkal walnita l bukaln ma lsya lra lka lt Balta lk menjaldi wa lrgal ma lsya lra lkalt Baltalk 

daln ba lgia ln da lri persekutualn ma lrgal yalng dipilihnyal. Pemberialn malrga l 

menimbulkaln dua l konsekuensi hukum, yalitu sejalk pemberia ln ma lrga l ma lkal seca lra l 

formall wa lnital buka ln ma lsyalralkalt Ba lta lk yalng dialngkalt sudalh menjaldi wa lrgal Balta lk 

Tobal sesua li denga ln malrgal yalng disalhkaln daln mempunyali keduduka ln, halk, daln 

kewa ljibaln ya lng sa lma l dengaln walrgal aldalt la linnyal. 

Prosesi penga linaln (pemberialn malrga l) itu sendiri tidalk a lka ln perna lh ditulis 

dalla lm sebua lh nalska lh perjalnjia ln meskipun si perempua ln dia lkui seba lga li alna lk. 

Halnyal denga ln kesedia la ln malnga lin tersebut itu bera lrti sega llal bentuk kewa ljibaln aldalt 

yalng terka lit denga ln oralng tual si perempua ln ya lng di beri ma lrga l, seca lra l otomaltis 
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alka ln menjaldi kewaljiba ln daln talnggungja lwa lb pihalk penga lin (pemberi malrga l). 

Peralnaln perempua ln dilualr etnis Baltalk diralsal perlu untuk dilalkukalnnyal pemberialn 

malrga l kalrenal menurutnyal pemberialn malrga l tidalk alda l kalita lnnya l denga ln halk walris. 

Paldal umumnya l Pemberialn malrgal pa lda l perempualn bialsa lnya l dilalksa lna lka ln 

sebelum dilalkukalnnyal pernikalhaln, guna l untuk melalncalrkaln proses aldalt dallalm 

pernikalhaln tersebut. Tetalpi bedal hallnya l dengaln lelalki. Lela lki ya lng diberi malrga l 

diralsa l tidalk wa ljalr, kalrenal balgalima lna l pun lelalki yalng diberi malrgal Baltalk bukaln 

sualtu cerminaln terhalda lp kelualrga l da ln tidalk bisal membalwal peralnaln Ba ltalk yalng 

menjaldika ln Lela lki aldalla lh Raljal da lla lm kelualrga l Baltalk. Ha ll ini jugal berka litaln dengaln 

sistem peralnalkaln yalng diralsal alkaln menimbulkaln efek yalng berbedal palda l 

perkemba lnga ln kelualrgal terkalit denga ln ma lrga l yalng disalnda lngnya l juga l. Selalin itu 

dalla lm hall alca lra l pemberialn malrga l ini cukup palnjalng da ln bialya l nyal cukup besa lr 

kalrena l alturaln alda ltnya l salngalt keta lt. Prosesi nyal tidalk dibena lrkaln diberikaln denga ln 

sesukal ha lti. Khusus unsur perka lwina ln malkal ya lng bersalngkuta ln waljib 

melalksa lna lka ln aldalt tersebut kalrena l dial halrus punya l malrga l bilal ingin dinikalh seca lra l 

alda lt. (Palsalribu, 2009: 84). 

Da lla lm pernikalha ln ca lmpura ln salnga lt tidalk mungkin untuk sempurna l da llalm 

mela lksalna lka ln pernikalha ln ya lng di ha lralpka ln. Seba lga li ora lng balru palsti a lka ln bingung taltal 

upa lca lral ya lng alka ln dila lksalna lka ln da llalm pernikalha ln ba ltalk. Sela lin halrus memiliki dalna l ya lng 

besalr, merekal jugal dituntut ha lrus da lpa lt melalksa lna lka ln ta lngung jalwa lb merekal sebalga li ora lng 

ba lta lk seba lga li contoh: bisal berbalha lsa l ba lta lk, ta lhu silsila lh, da ln talta l calra l a lda lt da ln seba lga linyal. 

Pernika lha ln beda l suku di ma lsya lra lka lt ba lta lk toba l a ltalu disebut ma lnga lin (mengalngka lt) malrga l 

terka lda lng memiliki fa lktor fa lktor kesulitaln dia lntalra ln: 
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1. yalng ba lik alpalbila l semual pihalk kelualrga l malu daln mudalh menerima l 

pernikalhaln beda l suku ba lik dalri piha lk lalki la lki malupun perempua ln  

2. Dalnal ya lng Besalr ,balgi mereka l yalng kuralng ma lmpu alkaln mengalla lmi 

kesulitaln dalla lm melalksa lnalka ln pernika lha ln aldalt penuh alpa lbilal sa llalh sa ltu 

pihalk buka ln suku ba ltalk.  

3. Malrgal, ketikal seseora lng menikalh dengaln suku yalng berbeda l ma lka l 

alpa lbilal dial ingin menika lh denga ln proses ma lnga lin (menga lngka lt) ma lrga l 

malka l pihalk yalng buka ln balta lk terlebih da lhulu mencalri malrgal yalng 

bersedia l untuk memberikaln ma lrga l kepaldalnya l dengaln prosedur yalng 

sudalh ditentua lkaln dallalm alda lt ba ltalk.  

4. Dalla lm komunika lsi, wa lnital/pria l ya lng bukaln suku balta lk a lka ln mengallalmi 

kesulitaln da lla lm menterjemalhka ln Ba lha lsal ba lha lsal balta lk itu sendiri 

meskipun terkalda lng dallalm pelalksalnalalnnyal a lda lkalla l memalkali balhalsa l 

persa ltualn yalitu ba lha lsal indonesial.  

Meskipun aldal solusi yalng diberika ln da lla lm pernikalha ln calmpuraln dengaln 

calra l ma lngalin (menga lngkalt) malrgal. Terkaldalng alda l ma lsa llalh ya lng timbul dalla lm 

lingkungaln kehidupa ln, sallalh sa ltunyal kuralngnyal kekera lba ltaln dalla lm kumpulaln. Hall 

ini terkaldalng timbul dalri sebalb tidalk palhalm alkaln talta l calra l a lda lt da ln kuralngnya l 

kemalmpua ln berkomunikalsi balhalsa l a ltalu menalna lmka ln balhalsa l ba ltalk dallalm 

kehidupaln seha lri-halri. Hall ini dalpa lt menimbulkaln ra lsal ketida lkperca lyala ln diri 

dengaln ma lrga l yalng tela lh dimiliki sebalgali ora lng balta lk. Hall ini jugal dalpalt memicu 

pudalrnyal kebuda lyalaln kekera lba ltaln suku balta lk.  
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Sebalga li oralng yalng sudalh memiliki malrgal malkal ial memiliki konsekuensi 

yalng beralt dallalm kehidupalnnya l daln ha lrus malmpu memiliki sikalp Dallihaln Nal Tolu. 

Dalliha ln Na l Tolu alrtinya l alda lla lh tungku yalng tigal, tigal tungku yalng terbualt dalri ba ltu 

yalng disusun simetris sa ltu salma l la lin da ln sa lling menopalng periuk alta lu kualli tempalt 

memalsa lk. Ha ll ini memberikaln alrti alta lu ma lkna l ya lng halkiki da llalm kehidupaln ya lng 

dijaldikaln sebalga li pedomaln dalla lm berperilalku dallalm sega lla l alspek kehidupaln 

malsya lra lka lt alda lt balta lk tobal. Tigal unsur pokok dalla lm Dalliha ln Nal Tolu aldallalh; 

sombal malrhula l-hula l (hormalt pa ldal kelua lrga l ibu), elek malrboru (ra lmalh paldal saluda lra l 

perempua ln), daln ma lna lt malrdonga ln tubu (kompa lk dalla lm hubungaln semalrgal).  

Penera lpa ln fa llsa lfa lh dia ltals dalla lm pernika lha ln ma lsyalralkalt a lda lt ba ltalk toba l 

salnga lt diha lruska ln daln mutlalk. Ketertalrika ln penulis mengalmbil judul ini aldalla lh 

terdalpalt ma lsyalra lka lt alda lt Baltalk Toba l menikalh dengaln suku yalng berbeda l daln a lda l 

yalng belum diberika ln malrga l sertal alda l juga l ya lng diberi malrga l da llalm kealdalaln 

mendesalk (overmalcht) seperti ora lng tua l meninggall. Paldal malsa l sekalralng ini, 

penulis elihalt balnya l ksekalli malsyalralkalt a lda lt balta lk yalng bera lda l di wilalya lh 

singalra lja l, melalkukaln melalkuka ln pernika lha ln berbedal suku alnta lra l ma lsya lra lkalt a lda lt 

yalng bersuku baltalk dengaln ma lsyalra lka lt aldalt la lin. 

Berdalsalrkaln penga llalmaln penulis terkalit ha ll tersebut, tentu tidalk dalpalt 

seca lra l lalngsung menera lpkaln pernika lha ln da ln diperlukaln a lda lnya l pemalhalma ln-

pemalha lma ln lebih lalnjut terkalit prosesi algalr dalpalt salhnya l pernikalhaln berdalsa lrka ln 

hukum alda lt balta lk ya lng berlalku. ALlalsaln la lin terta lrik palda l judul yalng dia lmbil alda llalh 

ketikal malsal ya lng alkaln daltalng mendalpa ltka ln palsa lnga ln yalng bera lsall dalri suku 



15 

 

  

berbeda l suda lh mengeta lhui alpa l salja l la lngka lh yalng alka ln dilalkukaln da ln dipersialpka ln. 

Berdalsalrkaln la lta lr bela lka lng tersebut dialta ls, penulis tertalrik mengalda lka ln penelitialn 

yalng ditualngkaln da lla lm bentuk Skripsi dengaln judul “Pemberialn Malrgal Palda l 

Walnital Bukaln Malsyalralkalt Baltalk Tobal ALkibalt Perkalwinaln Bedal Suku (Studi 

Kalsus Di Kalbupalten Buleleng Ditinjalu Dalri Hukum ALda lt Baltalk Tobal”.  

1.2 Identifikalsi Malsallalh 

Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng dialta ls, dalpa lt diidentifikalsi bebera lpa l ma lsa llalh yalng 

muncul dalla lm proses penelitialn yalitu sebalgali berikut: 

1. Dalsa lr Hukum terha lda lp pemberialn ma lrga l paldal wa lnital ya lng bukaln 

malsya lra lka lt ba ltalk toba l alkiba lt perka lwina ln bedal suku di ka lbupalten 

Buleleng malsih belum jelals dalsalrnyal ba lik secalral teoritikall ma lupun 

seca lra l yuridis. 

2. Terda lpa lt kendalla l-kendallal yalng dihaldalpi dila lpa lngaln terka lit pela lksa lna laln 

pemberia ln malrgal kepaldal wa lnital bukaln malsya lralka lt ba lta lk toba l alkiba lt 

perka lwina ln bedal suku di kalbupa lten Buleleng. 

3. Malsih balnyalk ma lsya lra lka lt yalng kuralng palhalm ba lgalimalnal proses altalu ta ltal 

calra l yalng benalr dalla lm hall pemberialn ma lrgal pa ldal walnita l bukaln 

malsya lra lka lt baltalk toba l a lkibalt dalri pernika lha ln bedal suku. 

4. Dikhalwaltirka ln terjaldi pemudalraln a ldalt baltalk tobal daln kesulitaln untuk 

meneruska ln genera lsi ba ltalk toba l seca lra l paltrilinea ll daln alda lnya l penuruna ln 

eksistensi pihalk kelua lrga l di Bonalpalsogit. 
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1.3 Pembalta lsaln Malsallalh 

 Pembaltalsaln malsa lla lh dalla lm penelitialn hukum ini alda llalh halnyal alkaln 

mengkalji terka lit da lsalr hukum daln da lsalr pralktika ll sehinggal dalpalt dilalksa lna lkalnnya l 

pemberia ln malrgal yalng terjaldi a lkiba lt perka lwina ln bedal suku buka ln malsyalralkalt 

Baltalk Toba l di Ka lbupa lten Buleleng, kendallal kendalla l alta lupun alkiba lt hukum yalng 

alka ln terja ldi, sertal proses alta lu Ttalta l Calral pemberialn malrga l dalla lm hukum aldalt Balta lk 

Tobal. 

1.4 Rumusaln Malsallalh 

 Berdalsalrkaln lalta lr belalkalng yalng tela lh diura lika ln dialtals, malka l ya lng 

menjaldi malsalla lh da lla lm penelitialn ini aldalla lh sebalgali berikut: 

1. ALpal yalng menjaldi dalsalr sehinggal dalpalt di berlalkuka lnnya l pemberia ln 

malrga l pa lda l wa lnital bukaln malsya lra lka lt baltalk toba l menurut hukum alda lt ? 

2. Balga limalna l talta l ca lra l pelalksa lna la ln pemberia ln malrgal paldal wa lnital buka ln 

malsya lra lka lt balta lk tobal alkibalt perka lwina ln bedal suku di kalbupa lten 

Buleleng ditinjalu dalri hukum alda lt baltalk toba l? 

1.5 Tujualn Penelitialn 

ALdalpun tujualn da lri penelitialn ini sebalga li berikut. 

1. Tujualn Umum 

Denga ln a lda lnya l penelitia ln hukum ini diha lralpka ln da lpa lt memberikaln sua ltu 

pemikiraln sertal pengeta lhua ln ba lru kepalda l pemba lca l a ltalu malsya lralka lt mengenali 

pelalksa lna la ln pemberialn malrga l palda l prial a lta lu wa lnital buka ln ma lsyalra lka lt balta lk 

tobal a lkibalt perka lwinaln beda l suku di kalbupa lten Buleleng yalng hinggal salalt ini 

balnyalk ditemui disingalraljal terkalit eksistensi perkalwinaln bedal suku alntalral 
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malsyalralkalt aldalt baltalk tobal dengaln malsyalralkalt aldalt lalinnyal. 

2. Tujualn Khusus 

a. Untuk mengeta lhui ba lga limalna l da lsa lr hukum a ldalt yalng berla lku da lla lm 

pemberia ln ma lrga l bukaln malsya lra lka lt ba lta lk toba l di wilalyalh ka lbupalten 

Buleleng yalng henda lk melalkuka ln pernikalhaln dengaln malsyalra lkalt a lda lt 

balta lk tobal. 

b. Untuk mendalpaltka ln dalta l da ln ga lmbalra ln tentalng pela lksa lna la ln 

pemberia ln ma lrga l paldal prial a lta lu walnita l buka ln malsyalralkalt Ba lta lk Toba l 

alkiba lt perka lwina ln beda l suku di kalbupalten Buleleng ditinjalu dalri 

hukum alda lt Balta lk Toba l. 

1.6 Malnfala lt Penelitialn 

Mengalcu paldal tujualn yalng ingin dicalpa li da llalm penelitialn ini, 

penulis berha lra lp a lga lr penelitialn ini dalpa lt memberi malnfala lt seba lga li berikut: 

1. Malnfala lt teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpa lt memberikaln malnfalalt ba lgi malhalsiswa l 

khususnyal ma lha lsiswal oralng balta lk untuk mengetalhui Balga limalna l pemberia ln 

malrga l pa lda l pria l altalu walnita l bukaln ma lsya lralka lt Balta lk Toba l a lkibalt 

perka lwina ln beda l suku. 

2. Malnfala lt Pralktis 

a. Balgi Peneliti 

Halsil Penelitialn ini dihalralpka ln dalpalt menja ldi bekall untuk menalmba lh 

ilmu pengetalhua ln da ln walwalsa ln ba lgi penulis. 

b. Balgi Malsyalralkalt 
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Halsil Penelitialn ini dihalralpkaln da lpa lt memperlua ls walwalsaln da ln polal 

pikir malsyalralkal tentalng balgalimalnal pemberialn malrgal bukaln malsya lralkalt 

Baltalk terha lda lp perkalwinaln bedal suku menurut a ldalt istialda ltnyal ma lsing 

malsing. 

c. Balgi Pemerintalh 

Halsil Penelitialn ini dihalralpkaln menalmbalh wa lwalsa ln tenta lng hukum 

alda lt ya lng berla lku di daleralh nyal ma lsing malsing terka lit malsalla lh yalng 

telalh diuralikaln dialta ls. Khususnyal paldal pemerintalha ln singa lralja l yalng 

memiliki malsyalralkalt a lda lt yalng bukaln alsli dalera lh tersebut, alta lu denga ln 

kalta l lalin bera lsa ll dalri wilalya lh berbeda l daln meneta lp didallalm yurisdiksi 

pemerintalhaln singa lralja l. 

 

 


